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Seorang ibu yang menjadi inspirasi utama penulis, seorang ibu dengan
ketegasannya, ibu terbaik yang doanya tak pernah putus untuk mendoakan
anak-anaknya. Mak dunia baik-baik aja karena mamak, semoga Allah
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ABSTRAK

Nama : Aulia Salsabila

NIM : 210401039

Judul Skripsi  : Analisis Semiotika Komunikasi Sosial Pada Representasi
Gender Dalam Series “Gadis Kretek”

Fakultas/Prodi : Dakwah Dan Komunikasi/Komunikasi Dan Penyiaran
Islam

Series Gadis Kretek merupakan sebuah film Indonesia yang menyoroti isu
diskriminasi dan ketidaksetaraan gender serta kelas sosio-politik. Dalam series ini,
sikap feminin dalam tokoh utama berasal dari patriarki yang kuat di tahun 1960-
an, namun kenyataannya permasalahan gender terus berulang hingga saat ini.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai-nilai gender dan tantangan yang
dihadapi oleh tokoh perempuan utama serta bagaimana penggambaran peran
komunikasi sosial yang dibentuk oleh masyarakat pada masa itu dalam series ini.
Penelitian ini menggunakan teori yang berkaitan dengan komunikasi, komunikasi
sosial, film, gender, analisis semiotika, dan representasi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian yang menggunakan
pendekatan semiotika model Roland Barthes dengan tahapan denotasi, konotasi
dan mitos. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa series Gadis Kretek banyak
mempresentasikan gender dalam ketidaksetaraan yang dialami tokoh utama
Dasiyah, dan budaya patriarki yang dialami. Akan tetapi tekadnya dalam
menyuarakan pendapat dan memperjuangkan hak yang sama tanpa memandang
gender membawanya pada apa yang ia inginkan, yaitu kesetaraan gender yang
didukung oleh beberapa tokoh laki-laki dalam series. Peran komunikasi sosial
dalam series ini menunjukkan norma hingga ekspektasi sosial yang diwariskan
dalam keluarga, dalam relasi antar tokoh, komunikasi sosial berperan sebagai alat
kontrol untuk mempertahankan struktur patriarki.

Kata Kunci: Gender, Representasi, Peran Komunikasi Sosial, Gadis Kretek.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi menjadi aspek yang paling penting dalam seluruh aspek
kehidupan manusia. Komunikasi sosial terjadi antara individu dalam kehidupan
bermasyarakat yang memiliki konteks dalam segala dimensi kehidupan manusia.
Komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa berkomunikasi itu penting untuk
membangun aktualisasi diri, konsep diri, dan kepentingan hidup, untuk
memperoleh sebuah kebahagiaan dan terhindar dari tekanan dan ketegangan.

Para llmuan sosial mengakui bahwa budaya dan komunikasi itu memiliki
hubungan timbal balik, layaknya dua sisi mata uang. Budaya menjadi bagian dari
perilaku komunikasi, dan pada gilirannya komunikasi ikut serta menentukan,
memelihara, mengembangkan atau mewariskan budaya. Edward T Hall
mengatakan bahwa “budaya adalah komunikasi” dan “komunikasi adalah
budaya”.! Pada satu sisi, komunikasi merupakan suatu mekanisme untuk
mensosialisasikan norma-norma kebudayaan dalam masyarakat, baik secara
horizontal dari masyarakat ke masyarakat lainnya, maupun secara vertikal, dari
satu generasi ke generasi berikutnya.”

Proses komunikasi sosial budaya jarang berjalan dengan lancar dan tanpa

adanya masalah. Dalam kebanyakan situasi, para pelaku interaksi antar budaya

L A Liliweri, Prasangka dan Konflik ; Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur
(LKiS, 2005), hal, 361.

% Merita Auli dan A.Hanif ¢ Assa’ad, “Makna Tradisi Larangan Menikah Antar Desa
Adumanis Dan Desa Betung Kabupaten Oku Timur,” Jurnal .Komunikasi dan Budaya 1, no. 2
(2021) hal, 65-75.



tidak mempengaruhi bahasa yang sama. Kata yang berbunyi sama, bisa jadi
berbeda pemaknaannya.® Persepsi orang lain dan sifat hubungan yang terbentuk
sangat berkaitan dengan komunikasi sosial.* Semakin besar tingkat perbedaan
latar belakang sosial budaya, hambatan komunikasi yang efektif menjadi lebih
nyata. Oleh karena itu, dalam kasus heterofili yang paling kuat, diperlukan lebih
banyak toleransi, konvergensi, dan adaptasi® agar individu atau kelompok dapat
mencapai pemahaman bersama. Salah satu contoh nyata dari tantangan ini terlihat
pada pemahaman masyarakat Indonesia terhadap istilah gender.

Sebagian masyarakat di Indonesia, masih mengasumsikan kata gender
sebagai segala persoalan yang identik dengan perempuan, dan sering kali tidak
ada perbedaan antara istilah “gender” dan “seks”.® Perempuan memiliki peran
besar dalam mempertahankan kebudayaan dan kearifan lokal yang melalui
serangkaian proses akan membawa kemanfaatan dari masyarakat itu sendiri.
Peran tersebut diwujudkan dalam aktivitas sosial seorang perempuan dalam
bermasyarakat atau dalam mengaktualisasikan dirinya pada lingkungan di mana
dia berada. Peran dapat berhubungan dengan status seseorang pada kelompok
tertentu atau situasi sosial tertentu yang dipengaruhi oleh seperangkat harapan
orang lain terhadap perilaku yang seharusnya ditampilkan oleh orang yang

bersangkutan.” Dengan demikian peran adalah keseluruhan pola budaya yang

® Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta: Graha llmu, 2010) hal. 33.

* Ibid., hal 51.

* 1bid., hal. 50.

® Mufidah Cholil, Psikologi Keluarga Islam: Berwawasan Gender (Malang: UIN-Maliki
Press, 2013). hal 3.

" Oleh Indah Ahdiah, “Konstruksi Makna Istri Tentang Peran Suami (Studi
Fenomenologi Tentang Istri Sebagai Wanita Karir dan Memiliki Pendapatan yang lebih Besar
dari Suami di Kota Jakarta) Wahyu Utamidewi Universitas Singaperbangsa Karawang,” Jurnal
Academica Fisip Untad 05, no. 02 (2013): 1085-1092.



dihubungkan dengan status individu yang bersangkutan. Maka penilaian terhadap
keragaman suatu peran sudah menyangkut nilai baik dan buruk, tinggi dan rendah
atau sedikit dan banyak.

Peran gender yang dibebankan pada seseorang atau bahkan sekelompok
orang dalam suatu masyarakat yang ditentukan oleh keadaan mereka sebagai
perempuan atau lelaki yang memenuhi aspek penilaian. Dalam melaksanakan
perannya, perempuan berhadapan dengan nilai-nilai yang disematkan masyarakat
kepadanya. Hal ini memicu adanya diskriminasi antara perempuan dan laki-laki.
Ada anggapan bahwa perempuan memiliki sifat yang rajin dalam mengerjakan
suatu pekerjaan sehingga pekerjaan domestik rumah tangga layak diberi tanggung
jawab untuknya. Padahal semestinya ketika melakukan pemahaman gender yang
tujuannya untuk mencapai kesetaraan, kesederajatan dan keadilan dalam tatanan
kehidupan berkeluarga, bermasyarakat dan bernegara.® Namun perempuan masih
sering dipandang berada di bawah laki-laki dan dianggap sebagai objek, sehingga
laki-laki lebih berkuasa atas perempuan sebagai kekuasaan dominan terhadap
subordinat.

Perempuan merupakan makhluk Tuhan yang memiliki dua sisi. Pada sisi
pertama ia adalah keindahan, segala pesona yang tampak dapat membuat para
lelaki terpesona akan tampilan fisik. Namun juga tidak jarang, lelaki melakukan
apa pun demi mengejar seorang perempuan yang mereka kagumi. Di sisi lain, ia
adalah kelemahan, kondisi inilah yang membuka celah untuk para lelaki

mengambil kesempatan pada dirinya. Tidak jarang pula para lelaki

8 Aida Vitayala Syafri Hubeis, Pemberdayaan Perempuan dari Masa ke Masa (Bandung:
IPB Press, 2010) https://books.google.co.id/books/about/Pemberdayaan_perempuan_
dari_masa_ke_masa.html?id=4w20XwAACAAJ&redir_esc=y.



mengeksploitasi dari keindahan yang ia miliki. Perempuan sering dilekatkan
dengan simbol sebagai pengurus rumah dan tidak lebih yang sering disebut
sebagai pekerja rumah tangga.’

Salah satu fenomena menarik dalam khazanah perfilman Indonesia akhir-
akhir ini adalah munculnya film-film yang bernafaskan mengenai perempuan
antara lain, adalah Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan (2019) karya Ernest
Prakasa, Yuni (2021) karya Kamila Andini, Penyalin Cahaya (2021) karya Wregas
Bhanuteja, Before Now & Then (2022) karya Kamila Andini, Sri Asih (2022)
karya Joko Anwar. Karya-karya tersebut menceritakan tentang bagaimana
menakjubkannya seorang perempuan. Perempuan yang saling mendukung
perempuan lainnya di saat terbaik dan terburuk, perempuan yang tidak memiliki
batasan akan mimpi dan harapannya, serta perempuan yang memberikan manfaat
untuk lingkungan di sekitarnya meskipun terdapat perbedaan pandangan
masyarakat terhadapnya.

Saat ini banyak sekali karya seni Indonesia yang menjadi konsumsi
masyarakat salah satunya melalui media film. Belakangan ini perfilman Indonesia
cukup banyak mengangkat cerita yang diadaptasi dari novel. Salah satunya series
yang menarik dalam penelitian ini yaitu Gadis Kretek series ini tayang pada pada
2 November 2023 karya Kamila Andini dan Ifa Isfansyah. Gadis Kretek
menggambarkan perempuan tidak selalu menjadi manusia yang inferior, tetapi
juga mampu menjadi subjek superior. Dalam series Gadis Kretek ditampilkan

tokoh utama perempuan yang menggeluti sektor publik dalam sebuah industri

° Bastian, B. L., Metcalfe, B. D., & Zali, M. R. (2019). Gender inequality:
Entrepreneurship Development in theMENA region. Sustainability (Switzerland).



kretek yang biasanya dilakoni oleh kaum laki-laki. Hal tersebut tentunya menjadi
daya tarik karena mengaitkan kretek yang menjadi simbol dari laki-laki namun
dihadirkan dalam sudut pandang tokoh utama perempuan, Dasiyah.

Series Gadis Kretek ini mendapatkan banyak penghargaan dan dibanjiri
banyak pujian. Series ini menjadi trending topik di sosial media dan novelnya
pernah mendapatkan penghargaan Kusala Sastra Khatulistiwa pada 2021. Series
Gadis Kretek berhasil masuk dalam Busan Internasional Film Festival (BIFF)
2023 dan Dian Sastrowardoyo sebagai pemeran utama mendapatkan penghargaan
sebagai “Best Actress” dalam Seoul Internasional Drama Awards.°

Penggambaran perempuan dalam series Gadis Kretek diceritakan melalui
relasi antar tokoh yang masih berhubungan dengan keseharian tokoh perempuan.
Karakter Dasiyah digambarkan sebagai perempuan yang bercita-cita menjadi
peracik saus kretek terbaik, sebuah peran yang pada masa itu didominasi oleh
kaum laki-laki. Perempuan dalam industri kretek umumnya hanya diizinkan
melinting rokok dan dilarang memasuki ruang peracik saus, dengan anggapan
bahwa kehadiran mereka dapat merusak cita rasa kretek.

Pada series Gadis Kretek banyak peran yang dimainkan berkaitan dengan
konstruksi gagasan tentang gender yakni merujuk pada suatu pandangan terhadap
perempuan dalam sejarah dalam perkembangannya. Konstruksi gender yang
dibangun oleh masyarakat di lingkungan, seperti pada scene Dasiyah menemani
ayahnya ke pasar untuk membeli tembakau, namun seorang penjual tembakau

meragukan pendapat Dasiyah tentang kualitas tembakau yang akan dibeli ayahnya

10 Alvirtyantoro, R. (2023). Bangga! Gadis Kretek Jadi Series Indonesia Pertama Masuk
BIFF 2023.Medcom.ld., diakses pada 02 Desember 2024.



dengan mengatakan “perempuan tahu apa soal kretek”. Dalam scene lain,
Dasiyah diam-diam mempelajari cara meracik saus kretek, meskipun ada larangan
keras bagi perempuan untuk memasuki ruang saus. Peracik sausnya melarang
perempuan untuk memasukinya dengan alasan kehadiran perempuan akan
mempengaruhi rasa saus berubah menjadi masam.

Berangkat dari berbagai penjelasan di atas tentang adanya anggapan kaum
perempuan hanya boleh melinting rokok dalam industri kretek yang menyebabkan
pekerjaan domestik menjadi tanggung jawab perempuan. Untuk melihat bentuk
perwujudan aktivitas perempuan yang ada dalam series tersebut diperlukan
sebuah pendekatan kritis sastra feminis. Menurut Djajanegara, kritik sastra
feminis dapat dilakukan dengan mengidentifikasi bagaimana relasi antar tokoh
terhadap tokoh perempuan. Pendekatan ini relevan dalam memahami persoalan
yang dihadapi perempuan dalam berbagai konteks budaya, termasuk perempuan
Jawa. Hidup di bawah pengaruh budaya patriarki membuat perempuan Jawa tidak
bisa bergerak bebas.™* Series ini merepresentasikan perempuan Jawa yang secara
sosial budaya diteguhkan dengan sifat-sifat femininitas. Series ini menyikapi
dominasi budaya patriarki melalui konstruksi konsep diri perempuan Jawa.
Beberapa persoalan dalam perspektif feminisme muncul pada karya Kamila Andini
tersebut.

Dalam series Gadis Kretek, ada banyak masalah yang ditampilkan, bukan
hanya menggambarkan masalah masa lalu tetapi juga menunjukkan masalah

gender saat ini. Diskriminasi gender, persaingan bisnis yang ketat, dan dampak

1 Halin Mawaddah, Suyitno, dan Raheni Suhita, “Strategi Perempuan Jawa
Memunculkan Identitas Dirinya Dalam Budaya Patriarki,” Aksara 34, no. 1 (2022): hal. 19-28.



tragedi sejarah masih menarik perhatian masyarakat modern. Series ini
menggabungkan sejarah dan realitas sosial. Menurut Sumarno, film yang
berkualitas adalah film yang dapat mencerminkan realitas sosial pada era saat itu.
Sikap feminin dalam tokoh utama series ini berasal dari perspektif patriarki yang
kuat di tahun 60-an.'? Seharusnya, permasalahan gender yang muncul di tahun 60-
an, sudah dapat terselesaikan seiring dengan perkembangan zaman. Namun,
kenyataannya, permasalahan gender terus berulang hingga saat ini, seperti
perempuan yang semakin banyak bekerja dan mengambil peran di ranah publik
dan menghadirkan tantangan baru berupa peran ganda sebagai ibu dan istri yang
menunjukkan bahwa isu-isu tersebut masih relevan dan membutuhkan perhatian
serius untuk mencapai kesetaraan yang sesungguhnya.

Pernyataan tersebut terwakilkan dalam series Gadis Kretek, semiotika
gender yang sangat menarik untuk penulis teliti lebih lanjut karena sosok Dasiyah
adalah simbol dari perempuan yang melawan patriarki. Selain itu yang membuat
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang series Gadis Kretek, karena
representasi konflik yang ada dalam series tersebut relevan dengan permasalahan
perempuan yang ada. Maka dari berbagai latar belakang permasalahan di atas
penulis ingin melakukan penelitian dengan judul Analisis Semiotika
Komunikasi Sosial pada Representasi Gender Dalam Series “Gadis Kretek”
sehingga dengan demikian bisa diketahui bagaimana kode-kode sosial tercipta
dalam series Gadis Kretek tersebut dan menciptakan suatu pesan tentang isu

gender.

12 Medianasari Ferdianyta, Chatarina Heny, dan Dwi Surwati, “Representasi Feminisme
dalam Series Gadis Kretek: Analisis Wacana Kritis Sara Mills” 17, no. 1 (2024): 10-25,
https://jurnal.uns.ac.id/kom/. Diakses pada 22 Desember 2024 pukul 09.50 WIB.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka masalah
penelitian (research problem) yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana representasi gender yang ditampilkan dalam series Gadis
Kretek menggunakan analisis semiotika Roland Barthes?
2. Bagaimana peran komunikasi sosial dalam series Gadis Kretek yang

mengacu pada analisis semiotika Roland Barthes?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari adanya penelitian ini ialah untuk mengetahui sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui representasi gender dalam series Gadis Kretek
menggunakan analisis semiotika Roland Barthes.
2. Untuk mengetahui peranan komunikasi sosial dalam series Gadis Kretek

yang mengacu pada analisis semiotika Roland Barthes.

D. Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan kepada seluruh
civitas akademika Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam yang
mengkaji semiotika dalam sebuah film yang mana dalam penelitian ini
menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes.

b. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan secara akademik
untuk pengembangan kurikulum di Program Studi Komunikasi dan

Penyiaran Islam tentang bagaimana pentingnya kajian gender dalam



sebuah media dan diharapkan dapat membuat bahan ajar untuk mata kuliah
gender dan komunikasi sosial.

c. Penelitian ini dapat digunakan oleh para praktisi film yaitu sutradara,
produser, dan penulis skenario film sebagai salah satu evaluasi kelebihan
kekurangan film yang telah dibuat sebelumnya, sehingga dapat membuat
serta menghasilkan banyak film-film yang lebih berkualitas dan

mempunyai sensitivitas gender.

E. Definisi Operasional
1. Komunikasi Sosial
Komunikasi sosial yaitu suatu kegiatan komunikasi yang lebih diarahkan
kepada pencapaian suatu situasi integrasi sosial, karena itu kegiatan komunikasi
sosial adalah lebih intensif. Komunikasi sosial akan berhasil bila kedua belah
pihak yang terlibat dalam komunikasi ini menganggap ada manfaatnya untuk
mengadakan komunikasi tersebut. Melalui komunikasi sosial terjadilah aktualisasi
masalah-masalah yang dibahas.™
2. Representasi Gender
Representasi adalah penggunaan tanda seperti gambar, bunyi, dan lainnya
untuk menghubungkan, menggambarkan, memotret, atau membuat sesuatu
berdasarkan apa yang dilihat, dibayangkan, atau dirasakan pada benda tertentu.'
Sedangkan gender adalah seperangkat peran yang dimainkan laki-laki dan

perempuan agar tampak dari diri mereka dan dilihat oleh orang lain bahwa

13 Astrid S. Susanto Phill, Komunikasi Sosial Di Indonesia (Bandung: Bina Cipta, 1980).
hal.1
14 Marcel Denasi. Pesan, Tanda dan Makna. (Yogyakarta: Jalasutra, 2010) hal. 20.
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seseorang itu adalah feminin dan maskulin.'® Jadi representasi gender adalah cara
penggambaran atau penyajian peran dan identitas laki-laki dan perempuan melalui
tanda-tanda tertentu yang mencerminkan persepsi tentang femininitas dan
maskulinitas dalam berbagai konteks sosial dan budaya.
3. Film
Film dalam kamus besar bahasa Indonesia, istilah “film” secara fisik
berarti “lakon (cerita)” atau “gambaran hidup”. Namun, ada beberapa orang yang
berpendapat bahwa film sebenarnya adalah susunan gambar yang ada dalam
selluloid yang kemudian diputar dengan teknologi proyektor, yang sebenarnya
memberikan nafas demokrasi dan memiliki banyak arti.’® Film sebagai produk
komunikasi massa, memiliki efek yang signifikan pada kehidupan manusia.
Mengirim pesan sama dengan menyuntikan obat ke jiwa penerima, seperti yang
dikatakan pakar ilmu komunikasi.’
4. Semiotika
Secara etimologis semiotik berasal dari kata Yunani sieon yang artinya
“tanda”. Secara terminologis, semiotik dapat didefenisikan sebagai ilmu yang
mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa seluruh kebudayaan
sebagai tanda.’®

5. Sistematika Penulisan

* F Suralaga dan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Pusat Studi
Wanita, Pengantar Kajian Gender (Jakarta: Pusat Studi Wanita, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, bekerja sama dengan McGill  Project/lISEP, 2003), hal. 54.
https://books.google.co.id/books?id=g_aYpwAACAAJ.

%Gatot Prakoso, Film Pinggiran-Antologi Film Pendek, Eksperimental & Dokumenter
(Jakarta: FFTV- IKJ dengan YLP, 1997) hal. 22.

" M.A. Morissan, “Manajemen Media Penyiaran” Strategi Mengelola Radio & Televisi
(Tanggerang: Ramdika Prakasa, 2008) hal. 12.

18 Alwan Husni Ramdani, “Analisis Semiotika, " Skripsi, Tesis, Disertasi (S1) 53, no. 9 (2020):
1689-1699, http://repository.upi.edu/id/eprint/26982.
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Dalam penulisan skripsi, sistematika pembahasan merujuk pada metode
atau urutan yang digunakan untuk menyelesaikan riset, penelitian, atau karya tulis
yang bertujuan untuk menegaskan struktur yang akan dibahas dalam penelitian,
sehingga dapat mengurangi kemungkinan kesalahan dalam penyajian masalah.

Skripsi ini dibagi menjadi lima bab, disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini adalah bab Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan

sistematika penulisan.

BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian terdahulu yang mencakup uraian tentang penelitian-penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian yang akan dilakukan. Peneliti
kemudian melanjutkan dengan landasan konseptual, yang mencakup pengertian
komunikasi sosial, representasi gender, dan film. Bab ini juga membahas tentang

landasan teori yaitu teori peran gender.

BAB I1I : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang diterapkan, termasuk
pendekatan dan jenis penelitian, subjek penelitian, Objek penelitian, fokus

penelitian, sumber data dan teknik analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Pada bab ini, peneliti menyajikan sinopsis series Gadis Kretek. Selanjutnya, bab

ini membahas hasil penelitian mengenai data temuan yang terdapat pada series

Gadis Kretek.

BAB V : PENUTUP
Penutup bagian ini memuat kesimpulan dari pembahasan-pembahasan yang

dilakukan sebelumnya serta saran untuk penulis.



